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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan konstruktivisme dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) serta dampaknya terhadap pembentukan
pengetahuan dan keterampilan berpikir siswa kelas XI di MAN 1 Mandailing Natal.
Pendekatan konstruktivisme menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun
pemahaman berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial. Dalam konteks mata pelajaran SKI,
pendekatan ini dianggap relevan karena memungkinkan siswa memahami sejarah Islam
secara mendalam, serta mengembangkan sikap kritis, reflektif, dan aplikatif.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI dan
guru SKI. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konstruktivisme mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih termotivasi, mampu
berdiskusi dengan baik, serta menunjukkan peningkatan dalam memahami materi sejarah
yang bersifat kompleks dan abstrak. Selain itu, pendekatan ini juga berhasil mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif siswa. Faktor pendukung penerapan
konstruktivisme antara lain kreativitas guru, dukungan kepala sekolah, dan lingkungan
belajar yang kondusif. Namun, terdapat pula beberapa kendala seperti keterbatasan waktu,
kesiapan siswa, dan kurangnya fasilitas pendukung. Penerapan konstruktivisme efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal. Untuk
optimalisasi, diperlukan pelatihan guru, pengembangan media pembelajaran yang interaktif,
serta kebijakan sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis konstruktivisme.
Kata Kunci: Konstruktivisme, Keterampilan Berpikir, Pembelajaran Aktif.

ABSTRACT
This study aims to analyze the application of the constructivist approach in learning Islamic Cultural
History (ISH) and its impact on the formation of knowledge and thinking skills of class XI students at
MAN 1 Mandailing Natal. The constructivist approach emphasizes the active role of students in
building understanding based on experience and social interaction. In the context of ISH subjects, this
approach is considered relevant because it allows students to understand Islamic history in depth, as
well as develop critical, reflective, and applicable attitudes.
This study uses a descriptive qualitative method with data collection techniques in the form of
observation, interviews, and documentation. The subjects of the study were class XI students and ISH
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teachers. Data analysis was carried out through the process of data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of the study showed that the application of constructivism was able to increase student
involvement actively in learning. Students became more motivated, were able to discuss well, and
showed an increase in understanding complex and abstract historical material. In addition, this
approach also succeeded in developing students’ critical, collaborative, and reflective thinking skills.
Supporting factors for the application of constructivism include teacher creativity, principal support,
and a conducive learning environment. However, there are also some obstacles such as time constraints,
student readiness, and lack of supporting facilities. The application of constructivism is effective in
improving the quality of SKI learning in class XI MAN 1 Mandailing Natal. For optimization, teacher
training, development of interactive learning media, and school policies that support constructivism-
based learning are needed.

Keywords: Constructivism, Thinking Skills, Active Learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi yang unggul,
mandiri, dan berkarakter. Dalam konteks pembelajaran abad 21, paradigma
pendidikan telah bergeser dari pendekatan pembelajaran konvensional menuju
pembelajaran aktif yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam
proses belajar. Salah satu pendekatan yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah
pendekatan konstruktivisme. Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan
tidak dapat ditransfer begitu saja dari guru ke siswa, melainkan harus dikonstruksi
sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi pribadi.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan bagian penting
dalam kurikulum Madrasah Aliyah, yang tidak hanya menyampaikan informasi
sejarah, tetapi juga bertujuan membentuk karakter dan wawasan kebudayaan Islam
peserta didik. Namun, pada praktiknya, pembelajaran SKI masih sering dilaksanakan
secara konvensional, berorientasi pada hafalan, dan kurang melibatkan siswa secara
aktif. Akibatnya, siswa cenderung pasif, kurang memahami makna sejarah secara
mendalam, dan tidak mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Hal
ini menjadi tantangan besar dalam pencapaian tujuan pembelajaran SKI yang holistik
dan bermakna.

Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran SKI diharapkan
dapat menjawab tantangan tersebut. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi, kerja
kelompok, refleksi, dan pembelajaran berbasis pengalaman, siswa didorong untuk
mengembangkan pengetahuan secara mandiri dan kritis. Pendekatan ini juga diyakini
mampu membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis,
pemecahan masalah, serta kemampuan reflektif dan kolaboratif.

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan konstruktivisme dalam
membentuk pengetahuan dan keterampilan berpikir peserta didik. Penelitian ini
menjadi penting karena memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan
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teori pembelajaran konstruktivisme dalam konteks pendidikan agama Islam, serta
kontribusi praktis bagi guru dan institusi pendidikan dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya wawasan dalam pengembangan pembelajaran SKI
yang lebih bermakna dan transformatif, sesuai dengan tuntutan zaman dan
kebutuhan peserta didik masa kini.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kasus. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
proses penerapan konstruktivisme dalam pembentukan pengetahuan dan
keterampilan berpikir pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas
XI MAN 1 Mandailing Natal.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di
MAN 1 Mandailing Natal, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara.

3. Target dan Subjek Penelitian
Target penelitian ini adalah proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
berbasis konstruktivisme. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas XI A dan guru
mata pelajaran SKI yang aktif dalam proses pembelajaran.

4. Prosedur Penelitian
Langkah penelitian meliputi observasi awal, pengumpulan data melalui
wawancara, observasi kelas, serta studi dokumentasi. Data dianalisis secara
bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

5. Data dan Instrumen
Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa panduan wawancara, lembar
observasi aktivitas kelas, serta dokumen pembelajaran.

6. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan secara triangulatif. Analisis data menggunakan
teknik  deskriptif kualitatif untuk menggambarkan pola penerapan
konstruktivisme serta dampaknya terhadap pengetahuan dan keterampilan
berpikir siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Tahap Penerapan Pendekatan Konstruktivisme

Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal dilakukan secara
bertahap, mulai dari perencanaan RPP yang berorientasi pada partisipasi aktif siswa,
pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta evaluasi yang tidak hanya
berfokus pada hasil, melainkan juga pada proses berpikir siswa. Dalam prosesnya,
guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk membangun sendiri
pengetahuannya melalui diskusi kelompok, tanya jawab, studi kasus, hingga simulasi
sejarah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat secara
signifikan. Sebelum pendekatan konstruktivisme diterapkan, siswa cenderung pasif,
mendengarkan ceramah guru tanpa berani mengemukakan pendapat. Namun setelah
penerapan pendekatan ini, siswa mulai terlibat dalam pembelajaran secara aktif.
Mereka antusias dalam menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan
berdiskusi dalam kelompok. Hal ini menandakan adanya peningkatan partisipasi dan
motivasi belajar siswa.

2. Pembentukan Pengetahuan

Pendekatan konstruktivisme berhasil mengembangkan pembentukan
pengetahuan siswa tidak hanya secara kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.
Guru mendorong siswa untuk menghubungkan konsep sejarah dengan realitas sosial
dan budaya di sekitar mereka. Sebagai contoh, siswa diminta membandingkan
kepemimpinan khalifah pada masa Daulah Abbasiyah dengan kepemimpinan
organisasi di lingkungan mereka. Hal ini membantu siswa untuk memahami sejarah
secara lebih kontekstual dan aplikatif.

Dalam pembelajaran SKI, siswa tidak sekadar diminta menghafal fakta,
melainkan dituntut untuk mengevaluasi, menyimpulkan, dan menginterpretasi
peristiwa sejarah. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh bukan sekadar
transfer informasi, melainkan hasil dari proses refleksi dan konstruksi mandiri siswa
atas informasi yang diterima.

3. Pengembangan Keterampilan Berpikir

Keterampilan berpikir ~yang dikembangkan melalui pembelajaran
konstruktivistik mencakup berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan reflektif. Hasil
wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu
mendorong siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi secara lebih
mendalam. Misalnya, dalam pembelajaran tentang masa kejayaan Daulah
Utsmaniyah, siswa diminta mengkaji faktor-faktor keberhasilan dan keruntuhannya,
lalu mengaitkannya dengan situasi sosial-politik saat ini.

Pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, serta studi kasus yang
diterapkan guru terbukti efektif dalam melatih siswa untuk mengembangkan
argumen logis dan solusi atas permasalahan. Selain itu, keberanian siswa dalam
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mengemukakan pendapat dan berargumentasi menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan komunikasi yang menjadi bagian dari berpikir kritis dan reflektif.

4. Analisis Efektivitas Penerapan

Untuk mengukur keberhasilan pendekatan ini, dilakukan evaluasi terhadap
lima aspek utama pembelajaran, yaitu keterlibatan siswa, pemahaman materi,
keterampilan berpikir, sikap terhadap pelajaran, dan kemampuan aplikasi nilai. Hasil
evaluasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Efektivitas Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran SKI

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori
1 | Keterlibatan Siswa 88% Sangat Efektif
2 | Pemahaman Materi 85% Sangat Efektif
3 | Keterampilan Berpikir 82% Sangat Efektif
4 | Sikap terhadap Mata Pelajaran 80% Efektif
5 | Kemampuan Aplikasi Nilai 78% Efektif

Data di atas diperkuat dengan visualisasi grafik berikut:

Efektivitas Penerapan Konstruktivisme dalam Pembelajaran SKI

Kemampuan Aplikasi Nilai
Sikap terhadap Mata Pelajaran
Keterampilan Berpikir

Pemahaman Materi

Keterlibatan Siswa

0 20 40 60 80 100
Persentase (%)

Gambar 1. Grafik Efektivitas Penerapan Konstruktivisme

5. Faktor Pendukung dan Penghambat
Penerapan konstruktivisme tidak terlepas dari dukungan dan hambatan yang
muncul di lapangan. Faktor pendukung meliputi:
a. Peran aktif guru yang terbuka terhadap inovasi dan bersedia menyesuaikan
pendekatan mengajar dengan kebutuhan siswa.
b. Kebijakan kepala sekolah yang mendukung pengembangan model
pembelajaran aktif.
c. Sarana dan prasarana seperti ruang kelas yang memadai untuk diskusi dan
kegiatan kelompok.
d. Karakter siswa yang mulai terbuka terhadap metode pembelajaran interaktif.
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Namun demikian, terdapat juga hambatan yang mengganggu kelancaran
implementasi konstruktivisme, yaitu:

a. Keterbatasan waktu dalam menyelesaikan silabus, karena pendekatan ini
membutuhkan durasi pembelajaran lebih lama dibandingkan metode ceramah
konvensional.

b. Kurangnya pemahaman guru terhadap teori konstruktivisme secara
mendalam, terutama dalam merancang pembelajaran aktif berbasis
pengalaman.

c. Keterbatasan media pembelajaran, seperti minimnya perangkat teknologi dan
akses sumber belajar yang memadai.

d. Rendahnya kesiapan siswa, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan
pola belajar mandiri dan aktif.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, peneliti menyarankan agar sekolah
mengadakan pelatihan guru secara berkelanjutan, meningkatkan sarana pembelajaran
berbasis teknologi, dan menerapkan pendekatan konstruktivisme secara bertahap
agar siswa dapat beradaptasi secara perlahan.

6. Efektivitas Pendekatan Konstruktivisme

Efektivitas pendekatan ini dinilai melalui tiga aspek utama: keterlibatan siswa,
pemahaman materi, dan perubahan sikap. Dari hasil dokumentasi dan observasi,
terlihat bahwa keterlibatan siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah
diterapkannya pendekatan konstruktivistik. Diskusi kelompok yang awalnya
canggung menjadi lebih dinamis, siswa menjadi lebih aktif bertanya dan
menyampaikan argumen.

Pemahaman siswa terhadap materi sejarah juga lebih mendalam. Hal ini
terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan
hubungan sebab-akibat dari suatu peristiwa sejarah, serta menghubungkannya
dengan kondisi aktual. Selain itu, pendekatan ini juga membentuk sikap positif
terhadap mata pelajaran SKI, yang sebelumnya dianggap membosankan dan tidak
relevan.

Efektivitas penerapan ini diperkuat dengan temuan bahwa siswa lebih mampu
mengaitkan nilai-nilai sejarah Islam dengan kehidupan mereka sehari-hari, misalnya
dalam hal kepemimpinan, kejujuran, dan toleransi. Ini membuktikan bahwa
konstruktivisme bukan hanya membentuk aspek kognitif, tetapi juga membentuk
nilai dan sikap.

Pembahasan

Secara keseluruhan, penerapan konstruktivisme terbukti relevan dan efektif
dalam konteks pembelajaran SKI di MAN 1 Mandailing Natal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky,
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yang menekankan bahwa belajar adalah proses aktif membangun pengetahuan
melalui pengalaman dan interaksi sosial.

Penelitian ini juga menguatkan temuan sebelumnya seperti penelitian oleh
Fahmi Siti Fatimah dan Hasrida Jabir, yang menunjukkan bahwa konstruktivisme
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa pada pelajaran agama dan IPA. Hal
ini menunjukkan bahwa konstruktivisme bersifat lintas disiplin dan dapat diterapkan
secara efektif di berbagai konteks mata pelajaran.

Efektivitas penerapan ini sangat bergantung pada kesiapan guru dan sekolah
dalam mendukung proses transformasi pembelajaran. Guru harus memiliki
kompetensi pedagogik yang baik serta mampu merancang dan mengelola kelas yang
dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Implikasi dan Rekomendasi
Temuan ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi pengembangan
pembelajaran ke depan, yaitu:

a. Sekolah perlu memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru agar
memahami dan mampu menerapkan pendekatan konstruktivisme secara
optimal.

b. Diperlukan kebijakan pendidikan yang mendorong implementasi model
pembelajaran aktif, bukan hanya berbasis ceramah.

c. Penyediaan fasilitas dan sumber belajar yang mendukung seperti media digital,
ruang diskusi, dan modul interaktif sangat penting untuk mendukung proses
belajar aktif.

d. Evaluasi pembelajaran perlu difokuskan pada proses dan produk belajar siswa,
mencakup penilaian sikap, keterampilan, dan pemahaman konseptual.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas XI MAN 1 Mandailing Natal terbukti efektif
dalam membentuk pengetahuan dan keterampilan berpikir siswa. Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan memberikan ruang bagi mereka
untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman, diskusi, refleksi, serta interaksi
sosial.

Konstruktivisme memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses belajar. Hal
ini tercermin dari meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi kelompok,
keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta kemampuan mengaitkan materi
SKI dengan konteks kehidupan nyata. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, kolaboratif, dan reflektif.

Efektivitas pendekatan ini terlihat dari hasil evaluasi terhadap lima aspek,
yakni keterlibatan siswa, pemahaman materi, keterampilan berpikir, sikap terhadap
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mata pelajaran, dan kemampuan mengaplikasikan nilai-nilai. Semua aspek
menunjukkan hasil yang baik hingga sangat baik, dengan persentase efektivitas di atas
75%.

Hambatan seperti keterbatasan waktu dan fasilitas, namun pendekatan ini
tetap layak diterapkan dengan dukungan guru yang kompeten dan lingkungan
belajar yang mendukung. Oleh karena itu, disarankan agar pendekatan
konstruktivisme terus dikembangkan dan dijadikan strategi utama dalam
pembelajaran SKI maupun mata pelajaran lainnya untuk membentuk siswa yang
berpikir aktif, kritis, dan bermakna.
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